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ABSTRAK

Sholeh Triogo (105951105619) Penatausahaan Hasil Hutan Pada Kegiatan
Peredaran Hasil Hutan di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa Dinas
Kehutanan Provinsi Sulawesi Barat. Dibimbing oleh Hasanuddin Molo dan M.
Daud.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penatausahaan hasil hutan
pada kegiatan peredaran hasil hutan di wilayah kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) Karossa. Metode Penelitian dilaksanakan selama 2 Bulan di Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa untuk mendapatkan Data Primer berupa
Pemegang Izin Usaha, Jumlah Peredaran Hasil Hutan, Jenis dan Volume Muatan
Angkutan, serta Dokumen Peredaran Hasil Hutan dan Data Sekunder berupa
Rekapan Data dan Literatur terkait dengan Penatausahaan Hasil Hutan pada
kegiatan Peredaran Hasil Hutan dengan cara melakukan Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan Penatausahaan pada kegiatan Peredaran
Hasil Hutan di wilayah kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa selama
tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 terdapat 5 (Lima) pemegang izin usaha
pemanfaatan dan pengelolaan hasil hutan yang berada di wilayah kerja Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa, dalam kegiatan peredaran hasil hutan hanya
terdapat peredaran hasil hutan kayu dimana untuk pengangkutan kayu bulat yang
memuat jenis kelompok Meranti sebesar 74,71 m?, kelompok Rimba Campuran
sebesar 110,03 m® dan kelompok Kayu Indah sebesar 2,37 m® dan untuk
pengangkutan kayu olahan keluar yang memuat jenis kelompok gergajian sebesar
286,80 m? dan kayu olahan masuk yang memuat jenis kelompok gergajian sebesar
87,08 m? yang telah dilengkapi dengan dokumen Surat Keterangan Sah Hasil Hutan
Kayu (SKSHHK-KB dan SKSHHK-KO).

Kata kunci : Penatausahaan, Peredaran, Dokumen Angkutan



ABSTRACT

Sholeh Triogo (105951105619) Administration of Forest Products in
Forest Product Distribution Activities in the Karossa Forest Management Unit
(KPH) West Sulawesi Provincial Forestry Service. Supervised by Hasanuddin
Molo and M. Daud.

This study aims to determine the form of forest product administration in
forest product distribution activities in the working area of the Karossa Forest
Management Unit (KPH). The research method was carried out for 2 months at the
Karossa Forest Management Unit (KPH) to obtain Primary Data in the form of
Business License Holders, Amount of Distribution of Forest Products, Type and
Volume of Transport Cargo, as well as Documents of Circulation of Forest Products
and Secondary Data in the form of Data and Literature Recapitulation related to
Administration Forest Products in Forest Product Distribution activities by
conducting Observations, Interviews and Documentation.

The research results show that in the administration of forest product
distribution activities in the Karossa Forest Management Unit (KPH) work area
from 2022 to 2023 there are 5 (five) business permit holders for the utilization and
management of forest products in the Forest Management Unit (KPH) work area.
Karossa, in forest product distribution activities there is only distribution of wood
forest products where for the transportation of logs containing the Meranti group is
74.71 m3, the Mixed Rimba group is 110.03 m3 and the Kayu Indah group is 2.37
m3 and for the transportation of wood Outgoing processed wood containing sawn
groups of 286.80 m3 and incoming processed wood containing sawn groups of
87.08 m3 which has been accompanied by a Legal Certificate of Timber Forest
Products (SKSHHK-KB and SKSHHK-KO).

Keywords: Administration, Distribution, Transport Documents
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut undang-undang 41 tahun 1999 hutan adalah satu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan yang terdiri dari sumberdaya alam hayati,
didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam dengan lingkungannya
dimana antara yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Secara
garis besar hutan merupakan satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
yang didalamnya didominasi oleh pepohonan.

Hasil hutan adalah benda-benda hayati, nonhayati, dan turunannya, serta
jasa yang berasal dari hutan. (UU 41, 1999) Manfaat hasil hutan yang dapat
dirasakan secara langsung adalah sebagai sumber berbagai jenis barang seperti
kayu, hasil hutan bukan kayu, tumbuhan dan satwa liar dan lain-lain yang dapat
dimanfaatkan secara langsung oleh manusia untuk memenuhi hampir semua
kebutuhan manusia. Seiring meningkatnya kebutuhan hasil hutan tidak bisa
dipungkiri bahwa kegiatan seperti penebangan dan perambahan kayu secara
ilegal, pemungutan hasil hutan bukan kayu tanpa izin serta penangkapan dan
perburuan tumbuhan maupun satwa liar terjadi.

Dalam upaya perlindungan hutan atas hasil hutan yang diatur dalam
peraturan pemerintah nomor 45 tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan pada
pasal 12 perlindungan hutan dilaksankan untuk menghindari pemanfaatan hutan
secara berlebihan dan atau tidak sah yang dilaksanakan melalui kegiatan
pembinaan, pengawasan dan penertiban. Untuk itu perlu dilakukan

Penatausahaan Hasil Hutan demi ketertiban Peredaran Hasil Hutan.



Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Kehutanan Penatausahaan Hasil Hutan yang selanjutnya disebut PUHH adalah
kegiatan : 1) Pencatatan; 2) Pelaporan atas Perencanaan Produksi; 3)
Pemanenan / Penebangan; 4) Pengukuran; 5) Pengujian; 6) Penandaan; 7)
Pengangkutan / Peredaran; 8) Pengolahan; dan 9) Pemasaran hasil hutan. yang
bertujuan untuk melindungi hak negara atas hasil hutan, menjamin legalitas dan
tertib peredaran hasil hutan, kelestarian hutan, pemasaran hasil hutan serta
kepastian hukum dalam kepemilikan atau penguasaan dan pengangkutan.

Peredaran hasil hutan diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan setiap orang dilarang mengangkut, menguasai, atau
memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama-sama dengan surat
keterangan sahnya hasil hutan atau mengeluarkan, membawa, mengangkut,
tumbuh-tumbuhan yang dilindungi maupun tidak dilindungi undang-undang
yang berasal dari kawasan hutan tanpa izin pejabat yang berwenang.

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa Dinas Kehutanan Provinsi
Sulawesi Barat yang merupakan salah satu instansi di bidang kehutanan, dimana
dalam melaksanakan tugasnya melakukan kegiatan Penurunan Gangguan,
Ancaman dan Pelanggaran Kehutanan. Dalam penyelenggaraan kehutanan
khususnya pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa maka perlu
melihat secara detail bentuk Penatausahaan Hasil Hutan meliputi kegiatan
Peredaran Hasil Hutan oleh karena itu peneliti perlu melakukan riset untuk
melihat proses Penatausahaan Hasil Hutan yang terjadi di Kesatuan Pengelolaan

Hutan (KPH) Karossa Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Barat.



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana bentuk Penatausahaan Hasil Hutan pada kegiatan peredaran
hasil hutan di Wilayah Kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
Mengetahui bentuk Penatausahaan Hasil Hutan pada kegiatan
Peredaran Hasil Hutan di wilayah kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)
Karossa
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum dan peneliti lainnya
terkait dengan bagaimana penatausahaan hasil hutan pada kegiatan
peredaran hasil hutan di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa.

2. Sebagai bahan masukan serta tambahan pengetahuan bagi lembaga
akademisi maupun akademisi untuk melakukan penelitian kedepannya
terkhusus dalam penatausahaan hasil hutan pada kegiatan peredaran hasil
hutan.

3. Bahan informasi dan rekomendasi bagi yang berkepentingan dalam

penatagunaan hasil hutan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan

Hutan adalah suatu areal yang luas dikuasai oleh pohon, tetapi hutan
bukan hanya sekedar pohon. Termasuk di dalamnya tumbuhan yang kecil
seperti lumut, semak belukar, dan bunga-bunga hutan. Di dalam hutan juga
keanekaragaman burung, serangga, dan berbagai jenis binatang yang
menjadikan hutan sebagai habitatnya, pohon tidak dapat dipisahkan dari hutan
karena pepohonan merupakan vegetasi utama dalam penyusun hutan tersebut.
Selama pertumbuhannya pohon melewati berbagai tingkat kehidupan
sehubungan dengan ukuran tinggi dan diameternya. ( Arief.A, 2001 )

Menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1967 hutan diartikan sebagai
suatu lapangan bertumbuhan pohon-pohonan yang secara menyeluruh
merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungannya dan
yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan.

Menurut undang-undang 41 tahun 1999 hutan adalah kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumberdaya alam hayati yang di
dominasi oleh pepohonan dalam persekutuan dengan lingkungannya dimana
antara yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Adapun
pengertian hutan secara luas yaitu hutan merupakan satu kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan yang didalamnya berisi tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme.

2.2. Hasil Hutan

Hasil hutan adalah benda-benda hayati, nonhayati, dan turunannya, serta



jasa yang berasal dari hutan ( UU 41, 1999) atau segala sesuatu yang diperoleh

dari dalam hutan untuk dimanfaatkan secara komersil atau untuk kepentingan

ekonomi guna meningkatkan taraf hidupnya,Hasil hutan tersebut dapat berupa:

1.

6.

Hasil nabati beserta turunannya seperti kayu, bambu, rotan, rumput-
rumputan, jamur-jamur, tanaman obat, getah-getahan, dan lain-lain, serta
bagian dari tumbuh-tumbuhan atau yang dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan
di dalam hutan;

Hasil hewani beserta turunannya seperti -satwa liar dan hasil
penangkarannya, satwa buru, satwa elok, dan lain-lain hewan, serta bagian-
bagiannya atau yang dihasilkannya;

Benda-benda nonhayati yang secara ekologis merupakan satu kesatuan
ekosistem dengan benda-benda hayati penyusun hutan, antara lain berupa
sumber air, udara bersih, dan lain-lain yang tidak termasuk benda-benda
tambang;

Jasa yang diperoleh dari hutan antara lain berupa jasa wisata, jasa keindahan
dan keunikan, jasa perburuan, dan lain-lain;

Hasil produksi yang langsung diperoleh dari hasil pengolahan bahan-bahan
mentah yang berasal dari hutan, yang merupakan produksi primer antara
lain berupa kayu bulat, kayu gergajian, kayu lapis, dan pulp.

Benda-benda tambang yang berada di hutan juga dikuasai oleh Negara.

2.3. Penatausahaan Hasil Hutan

Menurut Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Kehutanan, Penatausahaan Hasil Hutan yang selanjutnya



disebut PUHH adalah kegiatan : 1) Pencatatan; 2) Pelaporan atas Perencanaan
Produksi; 3) Pemanenan / Penebangan; 4) Pengukuran; 5) Pengujian; 6)
Penandaan; 7) Pengangkutan / Peredaran; 8) Pengolahan; dan 9) Pemasaran
hasil hutan yang bertujuan untuk melindungi hak negara atas hasil hutan,
menjamin legalitas dan tertib peredaran hasil hutan, kelestarian hutan,
pemasaran hasil hutan serta kepastian hukum dalam kepemilikan atau
penguasaan dan pengangkutan.

Setiap perizinan berusaha pemanfaatan hutan, pengolahan hasil hutan
dan perizinan lainnya yang terkait dengan peredaran hasil hutan wajib
melaksanakan PUHH dengan self assessment melalui Sistem Informasi
Penatausahaan Hasil Hutan (SIPUHH) yang dapat terintegrasi dengan sistem
informasi pada kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintah
dibidang perindustrian, di bidang perdagangan, serta di bidang keuangan.

Semua hasil hutan yang berasal dari hutan negara dilakukan pengukuran
dan pengujian meliputi volume / berat, perhitungan jumlah dan penetapan jenis
oleh tenaga teknis di bidang pengelolaan hutan sebagai dasar pengenaan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas pemanfaatan hutan terhadap fisik
hasil hutan berupa kayu bulat dilakukan penandaan berupa pemasangan /D
quick response code. Dan semua hasil hutan yang berasal dari hutan hak
dilakukan penetapan jenis, pengukuran volume / berat, dan perhitungan jumlah
serta dilengkapi dengan surat keterangan asal usul hasil hutan hak.

Setiap pengangkutan, penguasaan, atau pemilikan hasil hutan yang

berasal dari hutan negara, wajib dilengkapi bersama-sama dengan dokumen



yang merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan yang berlaku dan

dipergunakan untuk mengangkut hasil hutan di dalam wilayah republik

indonesia sesuai dengan fisik hasil hutan yang di angkut dengan

mempertimbangkan hasil pengukuran dan pengujian oleh tenaga teknis

dibidang pengelolaan hutan yang sesuai dengan standar nasional Indonesia.
2.4. Peredaran Hasil Hutan

Peredaran hasil hutan diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan setiap orang dilarang mengangkut, menguasai, atau
memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama-sama dengan surat
keterangan sahnya hasil hutan atau mengeluarkan, membawa, mengangkut,
tumbuh-tumbuhan yang dilindungi maupun tidak dilindungi undang-undang
yang berasal dari kawasan hutan tanpa izin pejabat yang berwenang.

Dokumen peredaran hasil hutan adalah dokumen yang mencatat dan
mengatur tentang produksi, distribusi, dan perdagangan hasil-hasil hutan.
Dokumen ini bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas peredaran hasil
hutan dilakukan secara legal, berkelanjutan, dan sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana
Pengelolaan Hutan, Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan
Produksi.

Peredaran Hasil Hutan Kayu dilengkapi dokumen angkutan berupa

1. SKSHHK (Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu)



a. Kayu Bulat dari TPK Hutan, TPK Antara, TPT-KB, dan tempat
Pengolahan Hasil Hutan; atau

b. Kayu Olahan berupa kayu gergajian, veneer dan serpih, dari dan/atau ke
tempat Pengolahan Hasil Hutan.

. Nota Angkutan

a. Arang kayu dan/atau kayu daur ulang;

b. Kayu hasil kegiatan pemungutan untuk kepentingan sendiri atau fasilitas
umum dari lokasi penebangan;

c. Kayu impor dari pelabuhan ke tempat pengolahan kayu;

d. Bertahap Kayu Bulat/Kayu Olahan dari lokasi penerbitan SKSHHK ke
pelabuhan muat dan/atau dari pelabuhan bongkar ke tujuan akhir;
dan/atau

e. Lanjutan kayu hasil lelang.

. Nota Perusahaan

a. Kayu Olahan berupa kayu gergajian, veneer dan serpih, dari dan/atau ke
tempat Pengolahan Hasil Hutan.
Peredaran Hasil Hutan Hak dilengkapi dokumen angkutan berupa :
SAKR ( Surat Angkutan Kayu Rakyat )
sebagai surat keterangan asal usul hasil hutan hak
Sertifikat Tanah atau Kebun

sebagai bukti hak atas tanah lokasi penebangan

. Nota Perusahaan

untuk kayu olahan dari tempat pengolahan



Peredaran Hasil Hutan Kayu dan Non Kayu Lelang, Ekspor, dan Impor

dilengkapi dokumen angkutan berupa :

1.

Surat Angkutan Lelang

untuk pengangkutan baik sekaligus maupun bertahap

2. Nota Angkutan
untuk pengangkutan lanjutan dilampiri salinan Surat Angkutan Lelang
3. SKSHHK (Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu) atau Nota Perusahaan
untuk pelaksanaan ekspor hasil hutan olahan
4. Nota Angkutan pemegang PBPHH dilampiri salinan dokumen impor
untuk pengangkutan kayu impor
Peredaran Hasil Hutan Bukan Kayu dilengkapi dokumen angkutan
berupa
1. SKSHHBK (Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Bukan Kayu)
untuk pengangkutan HHBK pemegang perizinan berusaha
2. Daftar Hasil Hutan
untuk pengangkutan HHBK ke lokasi persetujuan ke pengumpul terdaftar
3. Nota Angkutan
untuk pengangkutan lanjutan hasil lelang
4. Nota Perusahaan

untuk pengangkutan HHBK diluar ketentuan

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 447 / kpts-11/ 2003 tentang

Tata Usaha Pengambilan atau Pengangkapan dan Peredaran Tumbuhan dan

Satwa Liar.



Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar dilengkapi dokumen angkutan
berupa :
1. Surat Angkut Tumbuhan dan Satwa Liar Dalam Negeri ( SATS-DN )
2. Surat Angkut Tumbuhan dan Satwa Liar Luar Negeri ( SATS-LN)
a. Izin atau Sertifikat CITES;

[zin atau Sertifikat Non-CITES.
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2.7. Kerangka Pikir

Hutan

l

Hasil Hutan

l

Satwa Liar)

(Peraturan Menteri

Undang-Undang Peredaran Hasil Hutan

Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Tata
Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan, Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung
dan Hutan Produksi)

(Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 447 /
kpts-I1 / 2003 tentang Tata Usaha Pengambilan
atau Pengangkapan dan Peredaran Tumbuhan dan

v

v

Hasil Hutan Hasil Hutan Hasil Hutan Hasil Hutan Tumbuhan dan
Kayu L Hak - BukanKayu | Lelang, Impor [{  Satwa Liar
dan Ekspor
SKSHHK SAKR SKSHHBK SAL SATS-DN
Nota Angkutan Sertifikat Tanah Daftar Hasil Hutan Nota Angkutan SATS-LN
Nota Perusahaan { Nota Perusahaan H Nota Angkutan H SKSHHK -
Nota Perusahaan Nota Angkutan

V

Penatausahaan Hasil Hutan

Gambar 1. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Juli sampai
dengan Agustus 2023. Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa Dinas Kehutanan Provinsi
Sulawesi Barat.
3.2. Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung atau dari hasil
observasi dan wawancara dilapangan seperti
a. SKSHHK (Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu)
b. SKSHHBK (Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Bukan Kayu)
c. SAKR (Surat Angkutan Kayu Rakyat)
d. Surat Angkutan Lelang (SAL)
e. Surat Angkut Tumbuhan dan Satwa Liar Dalam Negeri ( SATS-DN)
f.  Surat Angkut Tumbuhan dan Satwa Liar Luar Negeri ( SATS-LN )
g. Nota Angkutan
h. Nota Perusahaan
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau

dengan pengumpulan data atau pengolahan data. Pada penelitian ini data
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3.3.

3.4.

sekunder yang digunakan berupa rekapan data lapangan, literatur terkait,dan
arsip uraian kegiatan.
Metode Pengambilan Data

Dalam memperoleh data dan informasi yang baik, penulis
menggunakan metode pengambilan data sebagai berikut :
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang bersumber dari
hasil peninjauan dan pengamatan langsung di lapangan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan kepada
seseorang atau kelompok kemudian mencatat jawabannya. Apabila informasi
yang ditanyakan sudah diketahui dan dijawab dengan jelas maka wawancara
sudah dapat diakhiri.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dan mempelajari dokumen yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan seperti jurnal, buku dan berbagai
literatur lainnya yang berhubungan dengan penatausahaan hasil hutan.
Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang tujuannya memberi gambaran atau uraian tentang fenomena
ataupun gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan variabel mandiri,

baik satu variabel ataupun lebih menurut indikator-indikator dari variabel yang
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diteliti tanpa menghubungkan atau membandingkan variabel yang diteliti

untuk klasifikasi atau eksplorasi dengan mendeskripsikan sekelompok variabel

yang berkaitan dengan variabel yang sedang di teliti. (Iskandar, 2008:61).
Data yang dikumpulkan dilapangan :

1. Data Jumlah Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan/Pengelolaan Hasil Hutan

2. Data Jumlah Peredaran Hasil Hutan

3. Data Jenis Muatan Peredaran Hasil Hutan

4. Data Jumlah Volume Muatan Peredaran Hasil Hutan

5. Dokumen Peredaran Hasil Hutan
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan dan Pengelolaan Hasil Hutan

Pengelola hutan adalah Kesatuan Pengelolaan Hutan yang kegiatannya
meliputi tata hutan, penyusunan rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan
dan penggunaan kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi hutan serta
perlindungan hutan dan konservasi alam sesuai ketentuan perundang-
undangan.

Pemegang izin adalah seseorang atau kelompok pemegang Izin Usaha
Pemanfaatan, Pengelolaan, Pemungutan, dan Pinjam Pakai kawasan hutan
serta izin lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan untuk memanfaatkan Hasil Hutan secara efektif dan efisien guna
keberlangsungan kelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat tetap terjaga.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 5 (Lima)
pemegang izin usaha yang ada di wilayah kerja KPH Karossa Adapun daftar
Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan dan Pengelolaan Hasil Hutan dapat dilihat
pada tabel 1 dan gambar 2.

Tabel 1. Pemegang Izin Usaha Pemanfaatan dan Pengelolaan Hasil Hutan di
Wilayah Kerja KPH Karossa

No. Nama Status Izin Keterangan
1. PT. Zedsko Permai Aktif Non Produksi
2 UD. Cahaya Sidrap Aktif Produksi
3 UD. Tunas Indah Aktif Produksi
4. CV. Buttu Ao Non Aktif Non Produksi
5 Rahim Adam Aktif Non Produksi
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Pemegang Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada hutan alam di wilayah kerja KPH Karossa
terdapat 1 (Satu) Pemegang Izin Usaha yang masih aktif namun tidak
beroperasi yang sebagian arealnya berada dalam wilayah kerja KPH Karossa
yaitu (1) PT. Zedsko Permai dengan luas areal izin 16,593,98 Ha, yang berakhir
izinnya pada tanggal 21 Juli 2049 (SK. Menteri Kehutanan No. 264/Menhut-
[1/2004).

Kemudian 3 (Tiga) Pemegang Izin Usaha Pengelolaan Hasil Hutan
Kayu di hutan hak (IUPHHK-Hak) yang berada dalam wilayah kerja KPH
Karossa yaitu (1) UD. Cahaya Sidrap yang berada di Desa Sanjango
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah dengan nomor izin usaha NIB
0259010210478 tanggal 10 Maret 2023 dengan kapasitas izin sebesar 1000 m*
(2) UD. Tunas Indah yang berada di Dusun Mora Utama Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah dengan nomor izin usaha NIB 3011210002519
tanggal 30 November 2021 dengan kapasitas izin sebesar 1000 m* (3) CV.
Buttu Ao yang berada di Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten
Mamuju Tengah yang sudah tidak meproduksi dikarenakan masa berlaku izin
usaha sudah tidak berlaku dan sementara dalam proses pengurusan
perpanjangan.

Terdapat 1 (Satu) Pemegang Izin Usaha Hasil Hutan Bukan Kayu
(IUPHHBK) yang masih aktif dan tidak beroperasi yaitu Rahim Adam yang
berada di Kabupaten Mamuju Tengah dengan nomor izin 08/76/IPHHBK-

PTSPB/VII/2017 Tanggal 06 Juli 2017 dengan luas areal izin seluas 500 Ha.
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4.2.

PEMEGANG IZIN USAHA

Non Produksi Non Produksi Produksi Non Produksi
]

|
Aktif Aktif Aktif Non Aktif

IUPHHBK IUPHHK-HA IUPHHK-Hak

Gambar 2. Data Pemegang [zin Usaha Pemanfaatan dan Pengelolaan Hasil
Hutan di Wilayah Kerja KPH Karossa.

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah
pemegang izin usaha yang ada di wilayah kerja KPH Karossa sebanyak 5
(Lima) pemegang izin diantaranya 3 (Tiga) pemegang izin untuk [UPHHK-
Hak kemudian 1 (Satu) pemegang Izin untuk TUPHHK-HA dan 1 (Satu)
pemegang izin untuk [UPHHBK.

Peredaran Hasil Hutan

Peredaran Hasil Hutan adalah proses memindahkan dan atau menjual
komoditas hasil hutan dari satu tempat ke tempat lain untuk mendapatkan
manfaat ekonomi yang optimal serta memenuhi kebutuhan komoditas hasil
hutan di suatu tempat yang bertujuan untuk melindungi hak negara atas hasil
hutan, menjamin legalitas dan tertib peredaran hasil hutan, kelestarian hutan,
pemasaran hasil hutan serta kepastian hukum dalam kepemilikan atau

penguasaan dan pengangkutan.
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Peredaran Hasil Hutan diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan setiap orang dilarang mengangkut, menguasai, atau
memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama-sama dengan surat
keterangan sahnya hasil hutan atau mengeluarkan, membawa, mengangkut,
tumbuh-tumbuhan yang dilindungi maupun tidak dilindungi undang-undang
yang berasal dari kawasan hutan tanpa izin pejabat yang berwenang.

Jenis Peredaran Hasil Hutan merupakan hasil hutan yang dapat
dimanfaatkan atau dikelola oleh pemegang izin usaha Pengelolaan Hasil Hutan
untuk memenuhi kebutuhan komoditas hasil hutan sehingga memberikan nilai
manfaat ekonomi bagi pemiliknya. jenis peredaran hasil hutan tersebut
kemudian dikelompokkan menjadi beberapa kelompok jenis sehingga
memudahkan dalam proses penatausahaan hasil hutan.

Adapun jenis-jenis Peredaran Hasil Hutan antara lain seperti :

1. Hasil Hutan Kayu

Hasil Hutan Kayu (HHK) adalah benda hayati berupa hasil hutan kayu
yang berasal dari kawasan hutan atau areal penggunaan lain yang tumbuh alami
atau hasil budidaya. Hasil Hutan Kayu dapat berupa kayu bulat, kayu bulat
kecil, kayu olahan, atau kayu pacakan yang berasal dari kawasan hutan.

2. Hasil Hutan Bukan Kayu

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) atau Hasil Hutan Non Kayu
(HHNK) adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk
turunan dan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan. Hasil Hutan Bukan

Kayu pada umumnya merupakan hasil dari pohon yang dimanfaatkan misalnya
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seperti getah, daun, kulit, buah, atau berupa tumbuhan yang memiliki sifat
khusus seperti rotan, bambu dan lain-lain.
3. Tumbuhan dan Satwa Liar

Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL) adalah semua tumbuhan atau satwa
yang hidup di alam bebas dan atau dipelihara dalam keadaan terancam punabh,
tingkat perkembangbiakannya lambat, terbatas penyebarannya, populasinya
kecil, dan yang dilindungi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 1 (Satu)
jenis Peredaran Hasil Hutan yang terjadi di wilayah kerja KPH Karossa periode
tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Adapun Peredaran Hasil Hutan yang
terjadi dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 3.

Tabel 2. Jumlah Peredaran Hasil Hutan di Wilayah Kerja KPH Karossa

Tahun Kayu Bukan Kayu TSL Ket
2022 28 - - 1 Illegal
2023 13 - - 1 Illegal
Total 41 0 0

Data pada tabel 2. menunjukkan bahwa Peredaran Hasil Hutan yang
terjadi di wilayah Kerja KPH Karossa selama tahun 2022 sampai dengan tahun
2023 hanya Pengangkutan Hasil Hutan Kayu.

Untuk Peredaran Hasil Hutan Kayu di tahun 2022 mencapai 28 (Dua
Puluh Delapan) kali sedangkan untuk di tahun 2023 hanya 13 (Tiga Belas) kali
sehingga total jumlah peredaran yang terjadi selama 2 tahun terakhir sebesar

41 (Empat Pulu Satu) satu kali peredaran.
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Hal ini menunjukkan bahwa komoditi Hasil Hutan Kayu lebih diminati
dibandingkan dengan Hasil Hutan Bukan Kayu maupun Tumbuhan dan Satwa
Liar di karenakan Hasil Hutan Kayu lebih menguntungkan dari aspek ekonomi
karena nilai jual yang lumayan tinggi.

Namun terjadi penurunan yang cukup signifikan pada kegiatan
Peredaran Hasil Hutan di tahun 2023 yang disebabkan karena kurangnya
produksi hasil hutan yang dilakukan oleh Pemegang Izin Pengelolaan Hasil
Hutan disebabkan beberapa faktor salah satunya wabah Covid-19 yang
pekerjanya lebih banyak beralih profesi mencari pekerjaan lain dan tidak
kembali melakukan pekerjaan sebelumnya dibidang pengelolaan hasil hutan
kayu hal ini mempengaruhi kurangnya jumlah Peredaran Hasil Hutan yang

terjadi di wilayah kerja KPH Karossa. dapat dilihat pada gambar 3.

PEREDARAN HASIL HUTAN

2022 2023 Total 'm Total Keseluruhan

1 [Pl [l

Kayu Bulat ~ Kayu Olahan Kayu olahan  Bukan Kayu TSL
Illegal

Gambar 3. Data Peredaran Hasil Hutan Wilayah Kerja KPH Karossa.
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Data Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa Peredaran Hasil Hutan yang
terjadi pada tahun 2022 terdapat 11 (Sebelas) kali pengangkutan yang terjadi
di bulan Maret, April dan Mei untuk jenis angkutan Kayu Bulat kemudian
terdapat 17 (Tujuh Belas) kali pengangkutan yang terjadi di bulan Januari,
Februari, Maret, April, Mei, Juli, Oktober dan November untuk pengangkutan
jenis Kayu Olahan

Peredaran Hasil Hutan yang terjadi pada tahun 2023 terdapat 4 (Empat)
kali pengangkutan yang terjadi di bulan April untuk jenis angkutan Kayu Bulat
kemudian terdapat 9 (Sembilan) kali pengangkutan yang terjadi di bulan
Januari, Februari, Mei, dan Juli untuk pengangkutan jenis Kayu Olahan

Peredaran Hasil Hutan terbesar yang terjadi dalam periode tahun 2022
sampai dengan tahun 2023 yaitu Peredaran Hasil Hutan Kayu Olahan sebesar
24 (Dua Puluh Empat) kali angkutan yang dilengkapi dengan Dokumen
Angkutan berupa Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu (SKSHHK-KO)
yang berasal dari lokasi muat pengolahan kayu UD. Tunas Indah yang
berlokasi di Dusun Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa menuju ke
berbagai perusahaan lain yang telah menjalin hubungan kerjasama.

Kemudian Peredaran Kayu Bulat sebesar 15 (Lima Belas) kali angkutan
yang dilengkapi dengan Dokumen Angkutan berupa Surat Keterangan Sah
Hasil Hutan Kayu (SKSHHK-KB) yang berasal dari areal penebangan lokasi
muat KTH Tunas Indah yang berlokasi di Desa Sanjango Kecamatan Karossa
menuju tempat pengolahan kayu UD. Tunas Indah yang berlokasi di Dusun

Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa.
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4.3.

Namun dalam pelaksanaan kegiatan Peredaran Hasil Hutan terdapat 2
(Dua) kali angkutan kayu olahan yang berasal dari Hutan Hak diluar Pemegang
Izin Pengelolaan Hutan yang dokumen SAKR nya tidak sesuai dengan
pengangkutan karena berbeda antara Jenis dan Volume yang diangkut dengan
Jenis dan Volume yang tertuang di Dokumen Angkutan.
Jenis dan Volume Muatan Peredaran Hasil Hutan

Jenis Muatan Pengangkutan Hasil Hutan adalah berbagai jenis produk
atau komoditas yang dihasilkan atau diperoleh dari dalam kawasan hutan
seperti hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu, serta tumbuhan dan satwa liar
yang kemudian diangkut dari lokasi pengangkutan menuju ke tempat tujuan.

Volume Muatan Pengangkutan Hasil Hutan adalah hasil pengukuran
jenis produk atau komoditas yang sesuai dengan jenis yang diangkut yang telah
diukur dalam berbagai satuan pengukuran. Pengukuran volume ini penting
dengan tujuan mengukur eksploitasi hutan, mengelola sumberdaya secara
berkelanjutan, serta untuk perencanaan dan pengawasan dalam peredaran hasil
hutan yang terjadi di wilayah kerja KPH Karossa.

Ada 2 Jenis dan Volume Muatan Peredaran Hasil Hutan yang terjadi di
wilayah kerja KPH Karossa yaitu :
a. Jenis dan Volume Muatan Peredaran Kayu Bulat

Kayu Bulat adalah kayu hasil produksi yang di hasilkan dari
pemanenan yang berasal dari hasil penanaman dari areal hutan yang telah
dilakukan kegiatan Timber Cruising dan Pemanenan. Timber Cruising adalah

kegiatan pengukuran, pengamatan, dan pencatatan terhadap pohon yang
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direncanakan akan ditebang, pohon inti, pohon dilindungi, permudaan, dan
data lapangan lainnya untuk mengetahui jenis, jumlah, diameter, dan tinggi
pohon. Sedangkan pemanenan adalah kegiatan penebangan atau pemotongan
pohon hasil penanaman yang berasal dari areal hutan.

Peredaran kayu bulat adalah kegiatan memindahkan atau mengangkut
hasil hutan kayu bulat yang berasal dari tempat areal penebangan atau tempat
penimbunan kayu bulat yang yang telah dilakukan proses pemanenan dan
penebangan yang kemudian akan dilakukan proses pengolahan di tempat
pengolahan kayu yang bertujuan untuk mengubah kayu bulat menjadi kayu
dalam bentuk balok /persegi sehingga menghasilkan ukuran kayu yang lebih
baku dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 3 (Tiga)
Jenis dan Volume Muatan Peredaran Kayu Bulat yang terjadi di wilayah kerja
KPH Karossa periode tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Adapun Jenis
dan Volume Muatan Peredaran Kayu Bulat yang terjadi dapat dilihat pada tabel
3 dan gambar 4.

Tabel 3. Daftar Nama Jenis Pohon Peredaran Kayu Bulat di Wilayah Karossa

i K
No Nama Jenis Meranti < ayu
Campuran Indah
1 | Medang v
2 | Gempol v
3 | Bintangur v
4 | Bayur v
5 | Simpur v
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6 | Dahu v
7 | Nyatoh v

8 | Jambu-Jambu v

9 | Kenari v

10 | Damar v

11 | Mendarahan v

12 | Terap v

JENIS DAN VOLUME KAYU BULAT

110,03

60

%
E 7;1 :-
%

40

-
=

20 | b 2,03

2,92 * 140 00-34J_2’37
— I

) —mM— —— —_—— L& § D TN SR e e

Kelompok Jenis Kelompok Jenis Kelompok Jenis
Meranti Rimba Kayu Indah
Campuran

2022 m 2023 mTotal

Gambar 4. Data Jenis dan Volume Peredaran Kayu Bulat di Wilayah Kerja KPH
Karossa.

Data pada tabel 3 dan gambar 4 menunjukkan bahwa Jenis dan Volume
Peredaran Kayu Bulat yang terjadi di wilayah kerja KPH Karossa selama tahun
2022 sampai dengan tahun 2023 sebesar 187,11 m® dengan Jenis Kelompok

Meranti, Rimba Campuran dan Kayu Indah yang berasal dari lokasi
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penebangan KTH Tunas Indah menuju ke lokasi pengolahan kayu UD. Tunas
Indah yang berlokasi di Dusun Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah.

Jenis dan Volume Peredaran Kayu Bulat yang terjadi di wilayah kerja
KPH Karossa selama tahun 2022 untuk kelompok jenis Meranti sebesar 71,79
m® dengan jenis kayu Kenari Nyatoh dan Damar kemudian untuk kelompok
jenis Rimba Campuran sebesar 75,71 m® dengan jenis kayu Medang, Gempol,
Bintangur, Bayur, Simpur, Mendarahan, Jambu-Jambu, Terap, dan untuk
kelompok jenis Indah 0,34 m* dengan jenis kayu Dahu

Jenis dan Volume Peredaran Kayu Bulat yang terjadi di wilayah kerja
KPH Karossa selama tahun 2023 untuk kelompok jenis Meranti sebesar 2,92
m? dengan jenis kayu Kenari, Damar dan Nyatoh kemudian untuk kelompok
jenis Rimba Campuran sebesar 34,32 m> dengan jenis kayu Bayur, Gempol,
Bintangur, Medang, Simpur, Jambu-Jambu dan untuk kelompok jenis Indah
2,03 m? dengan jenis kayu Dahu

Adapun Jenis dan Volume Peredaran Kayu Bulat terbesar yang terjadi
di wilayah kerja KPH Karossa selama tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
yaitu kelompok jenis Rimba Campuran sebesar 110,03 m’ dengan jenis
Medang, Gempol, Bintangur, Bayur, Simpur, Jambu-Jambu, Mendarahan dan
Terap kemudian kelompok jenis Meranti sebesar 74,71 m® dengan jenis
Nyatoh, Kenari, dan Damar dan kelompok jenis Kayu Indah sebesar 2.37 m?
dengan jenis Dahu.

b. Jenis dan Volume Muatan Peredaran Kayu Olahan
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Kayu Olahan adalah adalah produk hasil pengolahan kayu bulat yang
berasal dari pohon yang tumbuh di kawasan hutan atau lahan yang telah
dilakukan pengolahan di industri primer atau industri terpadu menjadi bagian-
bagian kayu kecil yang memudahkan untuk digunakan dalam berbagai
kebutuhan masyarakat.

Peredaran kayu olahan adalah kegiatan memindahkan atau mengangkut
hasil hutan kayu olahan yang berasal dari tempat pengolahan di industri primer
yang telah dilakukan proses pengolahan menjadi kayu yang siap digunakan
antara lain seperti kayu gergajian, veneer, serpih dan kayu olahan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 1 (Satu)
Jenis dan Volume Muatan Peredaran Kayu Olahan yang terjadi di wilayah kerja
KPH Karossa periode tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Adapun Jenis
dan Volume Muatan Peredaran Kayu Olahan yang terjadi dapat dilihat pada
tabel 4 dan gambar 5.

Tabel 4. Daftar Nama Jenis Pohon Peredaran Kayu Olahan di Wilayah Kerja
KPH Karossa

No Nama Jenis Gergajian Veneer Serpih
1 | Medang v
2 | Gempol v
3 | Bintangur v
4 | Bayur v
5 | Simpur v
6 | Dahu v
7 | Nyatoh v
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8 | Jambu-Jambu v
9 | Kenari 4
10 | Damar v
11 | Mendarahan v
12 | Terap v

JENIS DAN VOLUME KAYU OLAHAN

G

argajian Masuk

286,80

i

103,98

60,06

127,02

Gambar 5. Data Jenis dan Volume Peredaran Kayu Olahan di Wilayah Kerja
KPH Karossa.

Data pada tabel 4 dan gambar 5 menunjukkan bahwa Jenis dan Volume
Peredaran Kayu Olahan yang terjadi di wilayah kerja KPH Karossa selama
tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 menunjukkan bahwa Jenis dan Volume
peredaran kayu olahan yang terjadi di wilayah kerja KPH Karossa selama tahun
2022 oleh pemegang izin pengelolaan hasil hutan UD. Tunas Indah yang

berlokasi di Dusun Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten
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4.4.

Mamuju Tengah dengan tujuan pengangkutan ke perusahaan lain sebesar
182,82 m? dengan jenis kayu gergajian sedangkan penerimaan hasil kayu
olahan dari perusahaan lain yaitu dari CV Cahaya Madani dan CV Musafir
Indah sebesar 27,02 m? berupa kayu gergajian.

Jenis dan Volume Peredaran kayu olahan yang terjadi di wilayah kerja
KPH Karossa selama tahun 2023 oleh pemegang izin pengelolaan hasil hutan
UD. Tunas Indah yang berlokasi di Dusun Durikumba Desa Karossa
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah dengan tujuan pengangkutan
ke perusahaan lain sebesar 103,98 m?> dengan jenis kayu gergajian sedangkan
penerimaan hasil kayu olahan dari perusahaan lain yaitu dari UD Cahaya
Sidrap sebesar 60,06 m*® berupa kayu gergajian.

Jenis dan Volume Peredaran kayu olahan terbesar yang terjadi di
wilayah kerja KPH Karossa selama tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
yang berasal dari lokasi pengolahan kayu UD. Tunas Indah yang berlokasi di
Dusun Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju
Tengah menuju ke Perusahaan lain sebesar 286,80 m*® dan penerimaan hasil
kayu olahan dari perusahaan lain sebesar 87,08 m?

Dokumen Peredaran Hasil Hutan

Dokumen Peredaran Hasil Hutan adalah dokumen yang diperuntukkan
untuk mengatur dan memantau aktivitas peredaran yang terkait dengan hasil
hutan yang diperoleh dari kegiatan pemanfaatan, pengelolaan, dan pemungutan
hasil hutan. Dokumen-dokumen tersebut diperlukan untuk menjaga

keberlanjutan dan legalitas pengelolaan sumber daya hutan serta untuk
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mencegah praktik-praktik illegal seperti penebangan liar dan perdagangan hasil
hutan illegal.

Dalam proses pengangkutan kayu bulat wajib dilengkapi bersama-sama
dengan dokumen pengangkutan Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu
(SKSHHK-KB) yang telah diterbitkan oleh pemegang izin melalui Sistem
Informasi Penatausahaan Hasil Hutan (SIPUHH) berdasarkan Laporan Hasil
Produksi Kayu Bulat (LHP-KB)

Dalam dokumen Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu (SKSHHK)
memuat 7 (Tujuh) keterangan yang wajib ada dalam pengangkutan kayu bulat
meliputi:

1. Pengirim
Memuat nama pengirim, alamat pengirim dan lokasi muat
2. Penerima
Memuat nama penerima, alamat penerima, dan lokasi bongkar
3. Jenis Kayu
Terdiri dari Kelompok Meranti, Kelompok Rimba Campuran, Kolompok
Indah, Kelompok Eboni, dan Kelompok Lainnya
4. Alat Angkut
Memuat jenis alat angkutan dan identitas alat angkutan
5. Waktu Penerbitan Dokumen
Memuat tanggal penerbitan, nama penerbit, dan nomor register
6. Masa Berlaku Dokumen

Memuat jumlah hari dan tanggal selama proses pengangkutan
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7. Daftar Kayu

Berisi nomor register daftar kayu

Dalam proses pengangkutan kayu olahan wajib dilengkapi bersama-

sama dengan dokumen pengangkutan Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu

(SKSHHK-KO) yang telah diterbitkan oleh pemegang izin melalui Sistem

Informasi Penatausahaan Hasil Hutan (SIPUHH) berdasarkan Laporan Hasil

Produksi Kayu Olahan (LHP-KO)

Dalam dokumen Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu (SKSHHK)

memuat 6 (Enam) keterangan yang wajib ada dalam pengangkutan kayu olahan

meliputi:

1.

Pengirim

Memuat nama pengirim, alamat pengirim dan lokasi muat
Penerima

Memuat nama penerima, alamat penerima, dan lokasi bongkar
Jenis Kayu

Terdiri dari Kelompok Gergajian, Kelompok Veneer, dan Kolompok Serpih
Alat Angkut

Memuat jenis alat angkutan dan identitas alat angkutan

Waktu Penerbitan Dokumen

Memuat tanggal penerbitan, nama penerbit, dan nomor register
Masa Berlaku Dokumen

Memuat jumlah hari dan tanggal selama proses pengangkutan
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V.PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Bentuk Penatausahaan Hasil Hutan pada kegiatan Peredaran Hasil
Hutan di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Karossa yang terjadi sejak tahun
2022 sampai dengan tahun 2023 telah berjalan dengan baik yang dibuktikan
dengan tertibnya pelaporan pemilik izin usaha pengelolaan hasil hutan dalam
kegiatan peredaran hasil hutan.

Dalam kegiatan peredaran hasil hutan yang dijumpai hanya peredaran
hasil hutan kayu dengan jenis kayu olahan sebanyak 24 (Dua Puluh Empat)
kali pengangkutan , dan jenis kayu bulat sebanyak 15 (Lima Belas) kali
pengangkutan serta 2 (Dua) kali pengangkutan kayu olahan tidak sesuai dengan
angkutan.

Jenis dan Volume Peredaran Kayu Bulat terbesar yang terjadi di
wilayah kerja KPH Karossa selama tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
yaitu kelompok jenis Rimba Campuran sebesar 110,03 m® dengan jenis
Medang, Gempol, Bintangur, Bayur, Simpur, Jambu-Jambu, Mendarahan dan
Terap kemudian kelompok jenis Meranti sebesar 74,71 m® dengan jenis
Nyatoh, Kenari, dan Damar dan kelompok jenis Kayu Indah sebesar 2.37 m?
dengan jenis Dahu.

Jenis dan Volume Peredaran kayu olahan terbesar yang terjadi di
wilayah kerja KPH Karossa selama tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
yang berasal dari lokasi pengolahan kayu UD. Tunas Indah yang berlokasi di

Dusun Durikumba Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju
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5.2.

Tengah menuju ke Perusahaan lain sebesar 286,80 m*® dan penerimaan hasil
kayu olahan dari perusahaan lain sebesar 87,08 m*

Peredaran Kayu Bulat dan Kayu Olahan telah dilengkapi dengan
dokumen angkutan Surat Keterangan Sah Hasil Hutan Kayu (SKSHHK-KB)
dan (SKSHHK-KO) yang didalamnya memuat pengirim, penerima, jenis dan
volume, alat angkut, waktu penerbitan, dan masa berlaku.

Saran

Agar dilakukan pengawasan Peredaran Hasil Hutan secara terjadwal
serta melakukan Sosialisasi dan Anjangsana terkait dengan peraturan
Penatausahaan Hasil Hutan kepada masyarakat sehingga masyarakat paham
dan tidak ada lagi pelanggaran yang terjadi khususnya dalam kegiatan

peredaran hasil hutan.
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Lampiran 1. Daftar Izin Usaha Pengelolaan Hasil Hutan Provinsi Sulawesi Barat

Kapasitas Nomor dan
No. Nama Alamat II)zin Tanggal Izin Ket
Usaha
Kabupaten Mamuju
UD. JIn. R.E. Martadinata NIB
1 Berkah Kel. Simboro Kec. 1000 m* | 1001230030925
Bersama Simboro Kab. Mamuju 10 Januari 2023
. NIB
UD.Nur | BTN Axuri Blok E 5 | 0206010143405
2 No.2, Kec. Rimuku 1000 m
Karya Kab. Mamuiu 30 November
' . 2020
UD. .
Sumb Jin. Andi Endeng, Kel. NIB
3 | Wahers | Karema Utara Kab. 1000 m® | 02202021810079
K;ryi 3 Mamuju 17 januari 2020
NIB
4 UD. Tunas | Desa Galung Kec. 1000 m? 2509210007284
Muda Tapalang Kab. Mamuju 10 September
2021
. .. | Dusun Lebbeng Kel. NIB.
5 gg;nlimdl Kalukku, Kec. Kalukku | 1000 m® | 1239000342462
Kab. Mamuju 26 Maret 2021
[ NIB
6 | Sumber EzfuﬁkB"ié‘f‘f\j[‘ﬁe?' 1000 m® | 0220009880041
Rejeki A R 12 Agustus 2010
Dusun Indo’ Ure, Desa NIB
PT. Sahla . 3
7 T O e Lumika Kec. Bonehau 2000 m” | 0508220006955
% Fp Kab. Mamuju 04 Agustus 2022
: NIB
CV. Dusun Salumatti, Desa
8 Cahaya Takandeang Kec. 1500 m? R 4> 10039773 Prosps RPBBI
Asmara Tapalang Kab. Mamuju %gz?esmber Online
: NIB
o | UD. [T)“ljun dsalumém’ Desa 1000 ® | 2711210003824 | Proses RPBBI
Mammesa axandeang .ec. . ™| 27 Desember Online
Tapalang Kab. Mamuju 2001
Dusun Limbeng, Desa NIB
10 [BJaZ'S can | Takandeang Kec. 1000 m® | 2401220078499 I(;rnoﬁflz RPBBI
Tapalang Kab. Mamuju 26 Januari 2022
UD. Desa Sautiwo, NIB
11 | Malimbong | Kecamatan Bonehau 1500 m* | 2003230022797
Raya Kab. Mamuju 20 Maret 2023
UD Dusun Bonto Aca, Desa NIB
12 Se 'akat Campaloga Kec. 1000 m* | 0103220033108
P Tommo Kab. Mamuju 1 Maret 2022
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Kabupaten
Mamuju Tengah

Dusun Salu Andeang, NIB
Desa Batu Parigi Kec. 3
13 | UD. Darma . 1000 m® | 0706220036824
Tobadak Kab. Mamuju .
Tengah 22 Februari 2023
UD. Desa Sanjango, Kec. NIB
14 | Cahaya Karossa Kab. Mamuju 1000 m* | 0259010210478
Sidrap Tengah 10 Maret 2023
Dusun Mora Utama NIB
15 UD. Tunas | Kel. Karossa Kec. 1000 3 3011210002519
Indah Karossa Kab. Mamuju 30 November
Tengah 2021
Desa Karossa Kec.
16 i\/. Buity Karossa Kab. Mamuju 1900 m3 Prosps RPBBI
0 T Online
Kabupaten
Polewali Mandar
A JIn. Senjata Nomor 45 NIB
17 T di' Desa Parappe, Kec. 1000 m*> | 1002230076615
Campalagian 10 Februari 2023
. . NIB
18 g&i‘k“k“ ﬁgg;e(}g;asf, Bzzjah 1500 m* | 0404220049781
: f 04 April 2022
UD. Sinar Rea Barat Desa NIB
19 Mulia Petampanua Kec. 1000 m* | 1107220002908
Matakali 11 Juli 2022
UD. Ali D§sa Rea, Kec. \ NIB
20 Baz.a Binuang Kab. Polewali | 1000 m® | 2905220003696
Mandar 29 Mei 2022
UD. Dewa | JI. Tabri No.35 Desa NIB
21 | Rimba Sidodadi Kec. 1000 m* | 1502220077771
Raya Wonomulyo 15 Februari 2022
UD. Firda D;sa Rea, Kec. : NIB
22 Rio Binuang Kab. Polewali | 1000 m® | 2607220064381
Mandar 26 Juli 2022
. . NIB
23 | UD-Sinar L Pangiu, Kel. | 1000 13 | 0706220005504
Kalimantan | Polewali Kec. Polewali .
07 Juni 2022
Kabupaten
Majene
.| Desa Palipi Soreang NIB
2 }ﬁﬁ“kl Kec. Banggac Kab. 1000 m® | 0706220060595
Majene 07 Juni 2022
Kabupaten
Pasangkayu
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25 | Sumber | onEEAEE S 1500 m® | 0220108241974
Makmur PasPangkagyu ' 17 Februari 2020
NIB
26 | UD.Rafli | poo DAPUang Kab- 000 s | 9120007972703
glayu 13 Januari 2020
.| Desa Pasangkayu, Kec.
27 CV. Kurnia Pasangkayu Kab. 1500 m?
matra
Pasangkayu
CV. Desa Pakawa, Kec.
28 | Cahaya Pasangkayu Kab. 1500 m?
Madani Pasangkayu
cv J1. Trans Sulawesi,
29 Rarﬁlah Dusun Tinangguli Desa | 1500 m?
Doda, Kec. Sarudu
Desa
CV.Mega | Randamayang,Kec. 3
=4 raya Bambalamotu Kab. =00
Pasangkayu

Lampiran 2. Daftar Izin Usaha Hasil Hutan Kayu Dan Hasil Hutan Bukan Kayu
Provinsi Sulawesi Barat

Luas
Nomor dan
(raigs Tanggal Izin 53
No | Perusaha IUPHHK - Lokasi Sesyal Status | Produksi Ket
aan HTI Izin
(Ha)
PT. 264/Menhut- Mamuju [UPHH
1 Zedsko 11/2004 Tengah dan | 30,525 | Aktif K-HA
Permai 21 Juli 2004 Pasangkayu
697/Menhut- [()Iif(f‘g‘ét
PT. Amal | I1I/2010 ) IUPHH
2 Nusantara | 16 Desember Mamasa 10,600 22_22_10 K-HTI
2010 46040)
ET' PKS.1/PDASH Getah
3 encand |y KpHL/KUM | Mamasa 13,470 | Aktif cla
Hijau Bina Pinus
. 3.1/2020
Lestari
105/Kpts- JI. Trans
4 CV. I1.1/Dishut Sulawesi i Aktif IUIPH
Ramlah Tgl 17 Februari | Desa Doda HK
2011 Sarudu

37




Kab.

Pasangkayu
07/76/IUIPHH | Desa
CV. K/ Pakawa
5 Cahaya PMDN- Kec. Aktif IUIPH
Madani 111/2013 Pasangkayu HK
Tgl 04 Maret Kab.
2013 Pasangkayu
05/76/IUIPHH | D52
Randamaya
CV. Mega g/lDN feK.cc [UIPH
6 Raya 111/2013 Elambalamo Aktif HK
Tgl 04 Maret
2013 £
Pasangkayu
Desa
CV 155/Kpts- Pasangkayu
i IV/Dishutbun | Kec. 1 IUIPH
7 Kurnia 3 Aktif
i Tgl 13 April Pasangkayu HK
2006 Kab.
Pasangkayu
Desa
05/76/IUIPHH | Karosssa
K- Kec.
8 iz)/ iy PTSP/1/2016 Karosssa Aktif I}}JéPH
Tgl 27 Januari | Kab.
2016 Mamuju
Tengah
Dusun
Bonto Aca
NIB Desa
9 UD. 010322003308 | Campaloga Aktif IUIPH
Sepakat Tgl 01 Maret Kec. HK
2022 Tommo
Kab.
Mamuju
Dusun
Lebbeng
NIB Kel.
10 UD. Nindi | 123900034246 | Kalukku Aktif IUIPH
Utama 2 Tgl 26 Maret | Kec. HK
2021 Kalukku
Kab.
Mamuju
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Desa

UD. NIB geagate
11| sikuku | 040422009978 p el - | Akif PH
Hitam 1 Tgl 04 April Kab. HK
2022 .
Polewali
Mandar
08/76/IPHHBK
12 | Rabm | prspRyvigo | Memu 500 | Aktif e
am 17 Tgl 06 Juli | <84
2017
334/76/IPHHB
Koprim K-PTSP-
13 | Datu B/X1/2017 Tgl | Mamuju 500 | Aktif ggHH
Lestari 02 November
2017
14 gvh 029/29/KPH — | Polewali 576 Aktif IUPHH
athur | MAPILLI 2017 | Mandar t BK
Amin
07/76/IPHHBK
15 | Suardi 13(/}5};8%; Tel Mamasa 200 Aktif ]IBIE)HH
14 Mei 2018
01/76/IPHHBK
-ROTAN-
16 | Gaffar | B/VI2019 | Mamuju 500 | Aktif IUPHH
f BK
Tgl 01 Juli
2019
02/76/IPHHBK
17 | Gaffar -ROTAN- Mamuju 500 Aktif ]IBIgHH
B/VII/2019
Tgl 01 Juli
2019
03/76/IPHHBK
18 JAOrr;gk _ROTAN- Mamuju 500 | Aktif pe
B/VII/2019
Tgl 23 Juli
2019
06/76/IPHHBK
Agustina | -ROTAN- ' ‘ [UPHH
19 | Kombong | B/VIII/2019 Mamuju 500 Aktif BK
an Tgl 27 Agustus
2019
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Lampiran 3. Laporan Peredaran Hasil Hutan di Wilayah Kerja KPH Karossa

Hasil Hutan
No | Tahun Bulan Ket Dokumen
Kayu | Kayu | Bukan TSL
Bulat | Olahan | Kayu

. SKSHHK-KO

2022 Januari - 2 - - Legal LHP KO
. SKSHHK-KO

2022 Februari - 3 - - Legal LHP KO
SKSHHK-KB
2022 Maret 4 - - - Legal LHP KB HAK
SKSHHK-KO

2022 Maret - 2 - - Legal LHP KO
. SKSHHK-KB
2022 April 2 - - - Legal LHP KB HAK
: SKSHHK-KO

2022 April - 4 - - Legal LHP KO
1 i SKSHHK-KB
2022 Mei 5 - - - Legal LHP KB HAK
i SKSHHK-KO

2022 Mei - ) - - Legal LHP KO
) SKSHHK-KO

2022 Juli - 1 - - Legal LHP KO
SKSHHK-KO

2022 Oktober - 1 - - Legal LHP KO
SKSHHK-KO

2022 | November - 1 - - Legal LHP KO

SAKR tidak
Non .
2022 | November - 1 - - sesuai dengan
Legal
angkutan
Jumlah 11 17 0 0

. SKSHHK-KO

2023 Januari - 3 - - Legal LHP KO
. SKSHHK-KO

, 2023 Februari - 3 - - Legal LHP KO
. SKSHHK-KB
2023 April 4 - - - Legal LHP KB HAK
. SKSHHK-KO

2023 Mei - 2 - - Legal LHP KO
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SAKR tidak
) Non .
2023 Juli - 1 - sesuai dengan
Legal
angkutan
Jumlah 4 9 0
Total 15 26 0
Lampiran 4. Daftar Nama Jenis Kayu Bulat di Wilayah Kerja KPH Karossa
No Nama Jenis Meranti Rimba Campuran Kayu Indah

1 Medang v

2 Gempol v

3 Bintangur 4

4 Bayur v

5 Simpur v

6 Dahu v

7 Nyatoh v

8 Jambu-Jambu f

9 Kenari v

10 Damar v

11 Mendarahan v

12 Terap v
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Lampiran 5. Laporan An

gkutan Kayu Bulat di Wilayah Kerja KPH Karossa

LAPORAN .
ANGKUTAN Kelompok Kelompok Jenis Kelompok TOTAL
No Jenis Rimba Jenis
KAYU Meranti Campuran Kayu Indah
BULAT © pu v
ANGKUTAN MENGGUNAKAN DOKUMEN "SKSHHK"
2022 | No. SKSHHK | Batang | M3 | Batang | M3 | Batang | M3 | Batang | M3
KB.B.9860940
1. 19 Maret 2022 5 1.5 19 3.42 0 0 24 4.92
KB.B.9878358
2 23 Maret 2022 5 4.33 7 7.48 0 0 12 11.81
KB.B.9914290
3 30 Maret 2022 2 4.33 4 7.79 0 0 6 12.12
KB.B.9914281
4 30 Maret 2022 10 8.1 9 6.17 0 0 19 14.27
KB.B.9925429
5 1 April 2022 0 0 5 20.06 0 0 5 20.06
KB.B.9925425
6 1 April 2022 4 14.68 2 4.4 0 0 6 19.08
KB.C.0088776
7 13 Mei 2022 5 10.74 5 1.58 0 0 10 12.32
KB.C.0088761
8 13 Mei 2022 6 17.82 4 2.54 0 0 10 20.36
KB.C.0105438
9 18 Mei 2022 4 3.14 11 10.78 0 0 15 13.92
KB.C.0105422
10 18 Mei 2022 5 Sl e 9 o9 | 0.34 15 13.46
KB.C.0105408
11 18 Mei 2022 4 1.62 6 359 0 0 10 5.52
Jumlah 50 71.79 81 o | 034 | 132 | 147.84
2023 | No. SKSHHK | Batang | M3 | Batang | M3 | Batang | M3 | Batang | M3
KB.C.1739474
12 11 April 2023 2 g 2 [ 8.71 0 0 9 10.1
KB.C.1739445
13 11 April 2023 0 0 1 9.37 0 0 1 9.37
KB.C.1739514
14 11 April 2023 3 1.53 7 6.29 1 2.03 11 9.85
KB.C.1739425
15 11 April 2023 0 0 2 9.95 0 0 2 9.95
Jumlah 5 2.92 17 34.32 1 2.03 23 39.27
TOTAL 55 74.71 98 110.03 2 237 | 155 | 187.11
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Lampiran 6. Daftar Nama Jenis Kayu Olahan di Wilayah Kerja KPH Karossa

No Nama Jenis Gergajian Veneer Serpih
1 Medang v
2 Gempol v
3 Bintangur v
4 Bayur v
5 Simpur v
6 Dahu v
7 Nyatoh v
8 Jambu-Jambu v
9 Kenari v
10 Damar v
11 Mendarahan v
12 Terap v

Lampiran 7. Laporan Angkutan Kayu Olahan di Wilayah Kerja KPH Karossa

SKSHHK

Lokasi
Muat

Ke / Dari

KE PERUSH. LAIN

DARI PERUSH. LAIN

Gergaji | Veneer ‘ Serpih

Gergaji ‘ Veneer ‘ Serpih

ANGKUTAN MENGGUNAKAN DOKUMEN "SKSHHK"

No.
Seri KO.A.0652333 | TUNAS
Tanggal 07-01-2022 | INDAH

TPK UD.

UD. HAJI
UMAR
SAINONG

10,31 0 0

43




No. TPK UD. | UD. HAJI

2 | Seri KO.A.0658035 | TUNAS | UMAR 10,51 0
Tanggal 25-01-2022 | INDAH SAINONG
No. TPK UD. | UD. HAJI

3 | Seri KO.A.0661616 | TUNAS | UMAR 10,01 0
Tanggal 05-02-2022 | INDAH SAINONG
No. CV.CAHAYA

4 | Seri KO.A.0661610 MADANI - 7,02
Tanggal 05-02-2022
No. CV.

5 | Seri KO.A.0661699 MUSAFIR - 20,00
Tanggal 10-02-2022 INDAH
No. TPK UD. | UD. CAHAYA

6 | Seri KO.A.0677103 | TUNAS SIDRAP 10,00 0
Tanggal 22-03-2022 | INDAH
No. TPK UD. | UD.

7 | Seri KO.A.0678512 | TUNAS BENGGAULU | 5,00 0
Tanggal 25-03-2022 | INDAH BCD
No. TPK UD. | UD. PUTRA

8 | Seri KO.A.0683131 | TUNAS MANDIRI 18,00 0
Tanggal 07-04-2022 | INDAH
No. TPK UD. | UD. SUMBER

9 | Seri KO.A.0687800 | TUNAS MAKMUR 10,00 0
Tanggal 19-04-2022 | INDAH
No. TPK UD. | CV.SURYA

10 | Seri KO.A.0689200 | TUNAS ANUGRAH 5,00 0
Tanggal 22-04-2022 | INDAH
No. TPK UD. | CV.

11 | Seri KO.A.0689559 | TUNAS HARAPAN 11,42 0
Tanggal 22-04-2022 | INDAH UTAMA
No. TPK UD. | UD.NUR

12 | Seri KO.A.0692075 | TUNAS 23,90 0
Tanggal 06-05-2022 | INDAH
No. TPK UD. | CV.

13 | Seri KO.A.0693864 | TUNAS HARAPAN 24,00 0
Tanggal 15-05-2022 | INDAH UTAMA
No. TPK UD. | UD.

14 | Seri KO.A.0711662 | TUNAS FADILLAH 13,26 0
Tanggal 01-07-2022 | INDAH
No. TPK UD. | UD.

15 | Seri KO.A.0753331 | TUNAS FADILLAH 15,00 0
Tanggal 03-10-2022 | INDAH
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No. TPK UD. | UD.PUTRA
16 | Seri KO.A.0765988 | TUNAS MANDIRI 16,41 0
Tanggal 02-11-2022 | INDAH
Jumlah SKSHHK 182,82 27,02
No. CV.
17 | Seri KO.A.0799938 MUSAFIR - 40
Tanggal 22-01-2023 INDAH
No. TPK UD. | TongKonan
18 | Seri KO.A.0800171 | TUNAS Kata lembang 18,06 0
Tanggal 23-01-2023 | INDAH issong Kalau
No. TPK UD. | TongKonan
19 | Seri KO.A.0801347 | TUNAS Kata lembang 28,77 0
Tanggal 25-01-2023 | INDAH issong Kalua
No.
20 | Seri KO.A.0815117 ISJIII))';:;HAYA - 10,04
Tanggal 24-02-2023
No. TPK UD. UD
21 | Seri KO.A.0815932 | TUNAS i 25,10 0
Tanggal 25-02-2023 | INDAH ANt
No.
22 | Seri KO.A.0816358 ISJI]]))'RCA[;HAYA - 10,02
Tanggal 27-02-2023
No. TPK UD. | UD.
23 | Seri KO.A.0848858 | TUNAS MALLONGI 11,00 0
Tanggal 22-05-2023 | INDAH LONGI
No. TPK UD. | UD.
24 | Seri KO.A.0850145 | TUNAS MALLONGI- 27,05 0
Tanggal 25-05-2023 | INDAH LONGI
Jumlah SKSHHK 1 60,06
Total 286.80 87.08
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Gambar 6. Dokumentasi permohonan pengambﬂan data penelitian pada
KPH Karossa dan Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Barat
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Gambar 7. Dokumentasi Pemeriksaan Dokumen pada kegiétan Peredaran
Hasil Hutan di Pos Penjagaan KPH Karossa
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Lampiran 9. Dokumen Peredaran Hasil Hutan

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
SURAT KETERANGAN SAH HASIL HUTAN KAYU
"
' KB.C.1739514
d KAYU BULAT
[ ‘
1. Pengirm 2. Penerima
Nama - KTH TUNAS INDAH Nama . UD. TUNAS INDAH
Alamat - JI. Poros Karossa-Palu Desa Sanjango Alamat 2 Dunku_mba‘ Desa Karossa, Kec Karossg Kab.
Kecamatan Karossa, Karossa. Telp Mamuju Tengah, Sulawesi Barat, Mamuju
082203107724 Tengah. Telp. 085396177888
Lokasi Muat - i:g%nggADESA SANJANGO KECAMATAN Ié::;s':m } :g:;tgg;;{Jrl':ﬂsar::lﬂﬁljﬁglghsa;ig?:: g:gt.
Mamuju Tengah
3. Kayu Yang Diangkut
1. Kelompok Meranti - 3 Batang =153m3
2. Kelompok Rimba Campuran -7 Batang =629m3
3. Kelompok Indah -1 Batang =203m3
4. Kelompok Ebon - D Batang =0m3
5. Kelompok Lainnya -0 Batang =0m3
Jumilah : 11 Batang =085m3
Sebelas balang = Sembilan koma Delapan Lima meter kubik
4. Alat Angkut 5. Penerbitan
Jenis © Mobil Truk Tanggal -
Identitas : DC 8520 AX Nama Penerbit - Irfan
6. Masa Berlaku No Register : 04200003202
4 (empat ) hari " Tanda Tangan
|
7. Daftar Kayu
1.3306A24KTTI0000000000000281 2 3306A24KTT10000000000000282 3.3306A24KTTI0000000000000283
4.3306A24KTTI0000000000000284 5.3306A24KTT10000000000000285 6.3306A24KTTI0000000000000286
7.3306A24KTTI0000000000000287 8 3306A24KTTI0000000000000288 9.3306A24KTTI0000000000000289
10.3306A24KTTID000000000000279 11.3306A24KTT10000000000000280 12.
13 14. 15
16, i 18.
19, 20 21
22 23 24
25 26. 27
28. 29 30.
31 32 a3
34. 35. 36.
37. 38. 39.
40. 41 42
43. 44. 45.
= N g
i c C s
- . L |‘
I
! 1 !
Op===r s
hitp/1192 168.13. 181 77 TT/its/a_new_dkb_dil_ipk ?p_skskbno=KB.C.1739514&p_nik=HAK- TUNDAH&p_stat=1&p_magic=8p_apps=&p_prop=33 &p_kab=06
&p_npwshut=3306A24KTTI&p_[pkid=161474&p_dkbid=10767494

Gambar 8. Contoh Dokumen Angkutan Kayu Bulat
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Nama Pemegang - KTH TUNAS INDAH No. Rencana Tebang 001
UPHHK Lokasi TPK : Sanjango
Alamat . I Poros Karossa-Palu Desa Sanjango
Kecamalan Karossa, Karossa
Nomor Telepon - 082293107724
LAPORAN HASIL PRODUKSI
(IB/KB S /#Bic)
(untuk pengukuran batang per batang)
Nomar : 002/TI/KBB/IV/2023
Tanggal : 11-04-2023 Tahun 2023
Provingi © Sulawesi Barat
Kabupaten/Kota : Kab. Mamuju Tengah
‘ Kelompok Volume
e gt Jenis Kay (M)
1. Medang Rimba Campuran 566
2. Gempol Rimba Campuran 095
3. Dahu Kayu Indah 203
4. Bintangur Rimba Campuran 0.94
5. Nyatoh Kelompok Meranti 090
6. Jambu-Jambu Rimba Campuran 271
I Kenari Kelompok Meranti 1.06
Sub Total 14.25
Grand Total 14.25
TPK Hutan Sanjango, TPK Hutan Sanjango, 11 April 2023
Mengetahu Disahkan Oleh
Pimpinan Pembuat LHP
KTH TUNAS INDAH KTH TUNAS INDAH

IRFAN
No. Reg. 04200003202

Gambar 9. Contoh Laporan Hasil Produksi Kayu Bulat

51



NIRRT VTR ot kb1l sl il ey \ahe by spmits OGAN TN i, b

Gambar 10. Contoh Dokumen Angkutan Kayu Olahan

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN Indonesian
SURAT KETERANGAN SAH HASIL HLITAN KAYU LEGAL
Woaod
OPVENLALE
& e Y T T p——— - . e e lv*mm
r 3
l KO.A.0586377
KAYU OLAHAN
L
(1 Pangeen 3 '7_.2-““‘“ g i
‘ Humd UD. TUNAS [MEWASS Mamg + P CAMAYA MADANI
Aamat Durlbcamie Dogn KRmasd, Ker Kaioasa Kab, Fpinat * I Tanun Havopan, Kel Posangiayy, Kec
' Warr Tangais Seiwwsl aial. Mamu : Passnghaiyu, Kb, Moo Utaen, Sulzwost Barat
Tengah, MaruiU Tengah, Tip 085 30YTI60E | Marmu Ui, Teip 08534 7420547
Lokans Maal  TPK UD. TUNAS INCAH [imsn Karonaa, Kac Lokl * TPK GV, Catwya Madard Jin. Tarjuny Hafagan
Kaugata Kb Marmep, Tengiy Suiawen B Bonghar  Kel Pasanguryy, Koe Pasargiay Kab
. 7 aring Tungah w. il A WWI,PIWVMMJ
T Ky Yorg Dingiat
1, Hiplompok KiyJ Gargaan (B.{E M
2 Kalormpim Venet + D000 m3
| ¥ Kalompos Serphh 0000 ma
Jimigh * G045
! L C Bemislan koma Wal Dua Empal Lima Maler Kubie
1 At P -
oot | T o
| e DOMITES Namg Pereeit . Fiman Usoin
§  Whish Gaflph Ky Rigastes 21000 1Ay
3 {uga ) han Tanda Targan
Indonesian
LEGAL
Wood
BN BLK
e
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01/08/23, 13.12

Nama Perusahaan

Detail KO

: UD. TUNAS INDAH

Alamat : Durikumba, Desa Karossa, Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah, Sulawesi Barat, Mamuju
Tengah
Nomor Telepon : 085396177888
LAPORAN HASIL PRODUKSI
KAYU OLAHAN
Nomor : 004/LPKO/UD TNDH//2023
Tanggal : 17-05-2023 Tahun 2023
Provinsi
Kabupaten/Kota
No. Total Satuan
1. Gergaji 35.24 M3
2. Veneer 0.00
3. Serpih 0.00

Mengetahui :
Pimpinan
UD. TUNAS INDAH

Gambar 11. Contoh Laporan Hasil Produksi Kayu Olahan

, 17 May 2023

Disahkan Oleh :
Pembuat
UD. TUNAS INDAH
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PINMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYVAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alarmat kardor: N Sultan Alauddin N0 250 Makassar 99221 Tip 0401 1] 866972 881 553, Fax (0411 1] 965585

M. Sulitan Alsusdin no 259 makassar 90222
Telépon (0411)866972, 881 593, fax (0411)465 585
E-mait: perpustabaancd unismah ag 1
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Lampiran 11. Nilai Bebas Plagiat
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Penulis mengikuti pendidikan formal dimulai dari TK
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